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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektifitas civil society dalam melaksanakan kontrol
politik dan dampak dari aks civil society tersebut bagi proses konsolidasi demokrasi. Penelitian merupakan
studi kasus dalam aksi protes civil society pada penetapan APBD 2000 - 2002 di Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Sumatera Barat. Secara khusus penelitian ini terfokus pada sejunilah pokok permasal ahan, yaitu,
bagaimana pertumbuhan civil society dan sgjauh mana maraknya aksi pengawasan yang dilakukan telah
dapat dikategorikan sebagai bentuk tumbuhnya civil society yang kuat; bagaimana efektifitas politik dari
aksi protes tersebut; dan dampak dari aksi protes tersebut bagi konsolidasi demokrasidi tingkat lokal.

Dalam melakukan formulasi penelitian serta analisis data, penelitian ini didukung oleh teori demokrasi dan
civil society. Teori demokrasi diarahkan untuk melihat sejauhmana perubahan politik yang sedang terjadi
telah mengarah pada konsolidasi demokrasi dan berdampak pada perkembangan civil society. Sedangkan
teori civil society berguna untuk melihat bagaimana perkembangan civil society itu sendiri. Penelitian
mengunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus Data penelitian dikumpulkan melalui tiga
strategi, yaitu studi kepustakaan, wawancara dan observas secara langsung. Analisa data dilakukan secara
kuaiitatif, yang mencatat alur peristiwa secara kronologis, menilai sebab akibat dan memperoleh penjelasan
yang lebih dalam dan bermanfaat

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertumbuhan civil society sangat tergantung pada sistem politik
sebuah negara. Pada pemerintahan Orde Baru pertumbuhan civil society banyak mendapat gangguan.
Namun ketika anus reformasi berhasil membuka katup politik pertumbuhan civil society menunjukan
peningkatan. Sebagai kekuatan yang berada di luar negara dan menjadi penyeimbang bagi negara, civil
society di Sumatera Barat telah menunjukan efektifitas gerakan dan berdampak pada prose konsolidasi
demokrasi kususnyadi tingkat lokal. Maltatidak terlalu berlebihan jika penguatan dan pemberdayaan civil
society dapat menjadi altematif bagi konsolidasi demokrasi,khususnya bagi negara-negara yang sedang
melakukan transisi ke demokrasi.
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Civil Society Participation on Controlling Assembly at Provincial Level. Case Study : Protest Action on
Determining APBD 2000-2002 to Assembly at Provincial Level of West Sumatra

Research proposes to recognize how civil society to effective on politic controlling and itsimpact to
democracy consolidation process. Thisresearch is a case study on protest action of civil society in
determining APBD 2000-2002 in Assembly at provincial level of West Sumatra_ Specially, the research
focuses on several matters; that are, how is the developing of civil society process; how strong the
controlling action that has been done, categorized as basis developing of strong civil society; how the politic
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affectivity of the protest; and the impact of the protest to local democracy consolidation.

In performing research formulation and data analysis, it's supported by democracy and civil society theory.
Democracy theory was aimed to observe how far the politic changing that lately happening, proposed
towards democracy consolidation and impacted to the developing of civil society. Whereas civil society
theory was proposed to observe how the developing of civil society itself. The research applied qualitative
method by case study approaching. The data were collected through three strategy, that are; library study,
interview and directly observations. Data Analysis carried out by qualitative, that recorded chronologically
phenomenon, analyzed the effect and impact and acquired deep explanation and useful.

The conclusion of the research is the developing of civil society entirely depend upon political system of a
state. On new order, the developing of civil society experienced many obstacles. However, when
reformation successed to take off the politic valve, the developing of civil society showed many positive
improvement. As one of strengths beyond the state and to be counterpart of the state, civil society in West
Sumatra has shows its movement affectivity and impact to democracy consolidation process, particularly at
local level. Therefore, it didn't remained if reinforcement and empowerment the civil society as an
aternative solution to consolidation democracy, particularly, to states that carried out transition process
towards democracy.



